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ABSTRAK 

Rendahnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan operasi hitung perkalian dan pembagian 

menjadi salah satu permasalahan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik memahami hubungan 
antara konsep perkalian dan pembagian secara lebih konkret dan sistematis. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perubahan kemampuan berhitung peserta didik kelas III SDN Balonggabus setelah 

menggunakan media Tabel Perkalian dan Pembagian (TALIMBA). Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode pre-experimental dan desain One Group Pretest-Posttest. Sampel 

penelitian terdiri atas 30 peserta didik yang ditentukan melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan 

menggunakan tes kemampuan berhitung sebanyak 13 butir soal yang diberikan sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, Paired Sample t-Test, 
dan N-Gain dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berhitung 

meningkat dari 60,72 pada pretest menjadi 85,56 pada posttest, atau mengalami peningkatan sebesar 

24,84 poin. Hasil Paired Sample t-Test menunjukkan nilai t = 13,965 dengan df = 29 dan p < 0,001, 

sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berhitung sebelum dan sesudah 

pembelajaran menggunakan media TALIMBA. Selain itu, nilai N-Gain sebesar 0,66 berada pada 

kategori sedang. Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa penggunaan TALIMBA diikuti 

peningkatan kemampuan berhitung yang cukup substansial pada materi perkalian dan pembagian, 

sehingga media ini berpotensi menjadi media visual sederhana yang dapat mendukung pembelajaran 

matematika di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Media pembelajaran, TALIMBA, kemampuan berhitung, perkalian dan pembagian, 

sekolah dasar. 

ABSTRACT 

The low ability of students to solve multiplication and division problems remains one of the challenges 

in elementary mathematics learning. This condition indicates the need for instructional media that can 

help students understand the relationship between multiplication and division concepts in a more 

concrete and systematic manner. This study aimed to examine changes in the numeracy skills of third-

grade students at SDN Balonggabus after using the Multiplication and Division Table (TALIMBA). The 

study employed a quantitative approach with a pre-experimental method using a One Group Pretest-

Posttest Design. The sample consisted of 30 third-grade students selected through saturated sampling. 

Data were collected using a 13-item numeracy test administered before and after the learning 

intervention. Data were analyzed using the Shapiro-Wilk normality test, Paired Sample t-Test, and N-

Gain analysis with the assistance of SPSS. The results showed that the mean numeracy score increased 

from 60.72 in the pretest to 85.56 in the posttest, representing an increase of 24.84 points. The Paired 
Sample t-Test yielded t = 13.965, df = 29, and p < 0.001, indicating a statistically significant difference 

in students' numeracy skills before and after learning with TALIMBA. In addition, the N-Gain score of 

0.66 was categorized as moderate. The main finding indicates that the use of TALIMBA was followed 
by a substantial improvement in students' numeracy skills in multiplication and division. Therefore, 

TALIMBA has the potential to serve as a simple visual instructional medium to support mathematics 

learning in elementary schools. 

Keywords: Educational media, TALIMBA, numeracy skills, multiplication and division, elementary 

school. 
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PENDAHULUAN

Rendahnya kemampuan numerasi serta minat belajar matematika peserta didik sekolah 
dasar masih menjadi persoalan yang perlu mendapat perhatian dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan di Indonesia (Rejeki et al., 2024). Jenjang pendidikan dasar memegang peran 

penting dalam membentuk kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik, 
termasuk kemampuan berhitung yang menjadi dasar penguasaan kompetensi numerasi dalam 

kehidupan sehari-hari (Ulfa & Khatimah, 2024). Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran 
matematika tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi oleh guru, tetapi juga oleh ketepatan 

strategi dan media yang digunakan agar peserta didik dapat memahami konsep secara bermakna 

(Anggraini & Limiansih, 2022). 
Pembelajaran matematika di sekolah dasar diarahkan untuk mengembangkan 

kemampuan berhitung, bernalar, dan memecahkan masalah melalui penguasaan konsep operasi 
bilangan (Dewi et al., 2022). Perkalian dan pembagian merupakan kompetensi penting karena 

keduanya menjadi dasar untuk memahami berbagai materi matematika pada tingkat selanjutnya 
(Widiastuti & Nindiasari, 2022). Namun, pada praktiknya, sebagian peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam memahami kedua operasi tersebut sehingga kemampuan berhitung 

belum berkembang secara optimal (Sihombing et al., 2023). Kesulitan tersebut dapat muncul 
ketika peserta didik hanya mengandalkan hafalan hasil perkalian tanpa memahami hubungan 

antara perkalian dan pembagian sebagai dua operasi yang saling berkaitan. 
Kecakapan berhitung merupakan keterampilan numerik dasar yang mendukung 

kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kritis (Mailani et al., 2024). Penguasaan perkalian 

dan pembagian tidak hanya diperlukan untuk menyelesaikan soal matematika, tetapi juga untuk 
memahami berbagai persoalan kuantitatif dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, 

pembelajaran perlu memberikan pengalaman yang memungkinkan peserta didik 
menghubungkan simbol, bilangan, dan hubungan antarkonsep sehingga mereka tidak hanya 

menghafal hasil hitungan, tetapi memahami alasan di balik proses perhitungan tersebut 

(Karlsson & Kilborn, 2022). 
Hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas III SDN Balonggabus pada 15 

Desember 2025 menunjukkan bahwa sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan 
menyelesaikan soal perkalian dan pembagian. Proses pembelajaran yang masih didominasi 

penjelasan guru dan latihan soal menyebabkan sebagian peserta didik cenderung mengandalkan 

hafalan hasil perkalian dan mengalami kesulitan ketika menghadapi bentuk soal yang berbeda. 
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya media yang tidak hanya memberikan latihan, tetapi 

juga membantu peserta didik melihat pola dan hubungan antara perkalian dan pembagian secara 
visual. 

Berbagai media telah dikembangkan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Media 

KUBIKAL dan Takalintar, misalnya, berfokus pada penguatan konsep dan keterampilan 
perkalian (Maretha et al., 2024; Hasanah, 2022), sedangkan media MAPAN secara khusus 

dikembangkan untuk materi perkalian dan pembagian pecahan (Anwar et al., 2025). Media 
Puzzle Bilangan dan ular tangga perkalian dan pembagian menawarkan pendekatan permainan 

yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik (Sahara et al., 2023; Widyaningrum et al., 

2022). Media Cangkir Matematika juga menunjukkan efektivitas dalam membantu kemampuan 
operasi perkalian dan pembagian (Pratiwi & Budiharti, 2025). Sementara itu, LAMPIRAN 

berbasis Arduino dan MAPAN berbasis microsite memperlihatkan bahwa teknologi dapat 
digunakan untuk memperkaya media pembelajaran pada materi tersebut (Widyasari & Lestari, 

2023; Anwar et al., 2025). Selain media, perubahan strategi pembelajaran melalui Problem 
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Based Learning juga terbukti dapat meningkatkan kemampuan berhitung perkalian dan 

pembagian (Hayati et al., 2023). 
Meskipun menunjukkan hasil positif, berbagai intervensi tersebut belum sepenuhnya 

menjawab kebutuhan pembelajaran di SDN Balonggabus. Media yang hanya berfokus pada 

perkalian belum secara langsung membantu peserta didik memahami keterkaitannya dengan 
pembagian, sedangkan media berbasis permainan lebih menekankan aktivitas bermain dan 

keterlibatan peserta didik. Di sisi lain, media berbasis teknologi membutuhkan perangkat dan 
fasilitas pendukung yang belum tentu tersedia di setiap sekolah dasar. Kondisi tersebut menjadi 

pertimbangan penting karena permasalahan yang ditemukan di kelas III SDN Balonggabus 

membutuhkan media yang sederhana, mudah digunakan, tidak bergantung pada perangkat 
elektronik, serta mampu menyajikan hubungan perkalian dan pembagian secara bersamaan. 

Atas dasar pertimbangan tersebut, media TALIMBA dipilih karena menyajikan pola perkalian 
dan pembagian dalam bentuk tabel visual yang memungkinkan peserta didik menelusuri 

hubungan antarbilangan secara langsung. 
Secara keseluruhan, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media visual, 

konkret, permainan, maupun teknologi dapat membantu meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam memahami operasi perkalian dan pembagian. Namun, efektivitas media tersebut 
masih dipengaruhi oleh karakteristik media, kebutuhan materi, ketersediaan fasilitas, dan 

konteks peserta didik. Dengan demikian, diperlukan alternatif media yang sederhana tetapi 
tetap mampu mengintegrasikan konsep perkalian dan pembagian dalam satu representasi visual 

agar peserta didik dapat memahami hubungan kedua operasi tersebut secara lebih terstruktur. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan penggunaan media Tabel 
Perkalian dan Pembagian (TALIMBA) yang dirancang untuk menampilkan hubungan antara 

perkalian dan pembagian secara terpadu dalam satu tampilan visual. Media tersebut diharapkan 
dapat membantu peserta didik menemukan pola hasil perkalian sekaligus memahami 

pembagian sebagai operasi yang berkaitan dengan perkalian. Selain sederhana dan tidak 

membutuhkan perangkat elektronik, TALIMBA juga dapat digunakan guru secara fleksibel 
dalam kegiatan pembelajaran maupun latihan berhitung. 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti empiris mengenai perubahan 
kemampuan berhitung peserta didik setelah penggunaan TALIMBA pada konteks nyata 

pembelajaran kelas III SDN Balonggabus. Secara khusus, penelitian ini menganalisis 

perbedaan kemampuan berhitung peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran 
menggunakan media TALIMBA serta mengidentifikasi tingkat peningkatan kemampuan 

tersebut melalui N-Gain. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
potensi TALIMBA sebagai media visual sederhana untuk pembelajaran operasi perkalian dan 

pembagian di sekolah dasar. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-experimental 
melalui desain One Group Pretest-Posttest Design (Sugiyono, 2014). Desain tersebut 

digunakan untuk membandingkan kemampuan berhitung peserta didik sebelum dan sesudah 

diberikan pembelajaran menggunakan media Tabel Perkalian dan Pembagian (TALIMBA).  
Penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026 di SDN 

Balonggabus, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo. Populasi sekaligus sampel penelitian 
adalah seluruh peserta didik kelas III yang berjumlah 30 orang. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik non-probability sampling berupa sampling jenuh, karena seluruh anggota 
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populasi kelas III dilibatkan sebagai sampel penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah penggunaan media TALIMBA, sedangkan variabel terikat adalah kemampuan berhitung 
peserta didik pada materi perkalian dan pembagian bilangan cacah. 

Data dikumpulkan menggunakan teknik tes berupa pretest dan posttest. Instrumen awal 

terdiri atas 15 butir soal pilihan ganda yang divalidasi oleh ahli dan kemudian diuji cobakan 
kepada peserta didik kelas IV. Berdasarkan hasil uji validitas, 13 butir soal dinyatakan valid 

dan digunakan sebagai instrumen penelitian, sedangkan 2 butir soal dinyatakan tidak valid dan 
tidak digunakan. Instrumen yang telah memenuhi validitas kemudian diuji reliabilitasnya dan 

memperoleh koefisien Spearman-Brown sebesar 0,755 sehingga dinyatakan reliabel. Validasi 

ahli dilakukan oleh seorang ahli bidang pendidikan dasar untuk menilai kelayakan perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua kali pertemuan, yaitu pada 11 dan 15 Juni 
2026. Pada pertemuan pertama, peserta didik mengerjakan pretest, kemudian mengikuti 

pembelajaran materi perkalian dan pembagian menggunakan media TALIMBA serta 
mengerjakan LKPD. Pada pertemuan kedua, peserta didik memperoleh penguatan materi, 

mengerjakan LKPD secara berkelompok, mempresentasikan hasil diskusi, dan selanjutnya 

mengerjakan posttest. Rangkaian kegiatan tersebut digunakan untuk memperoleh data 
kemampuan berhitung sebelum dan sesudah pembelajaran. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS. Analisis diawali dengan uji validitas dan 
reliabilitas instrumen. Selanjutnya dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk karena jumlah sampel 

kurang dari 50 peserta didik (Ritonga et al., 2025). Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, 

perbedaan skor pretest dan posttest dianalisis menggunakan Paired Sample t-Test. Selain itu, 
peningkatan kemampuan berhitung dianalisis menggunakan N-Gain untuk mengetahui tingkat 

peningkatan kemampuan berdasarkan skor sebelum dan sesudah pembelajaran. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Balonggabus, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo, 

dengan melibatkan 30 peserta didik kelas III. Penelitian berlangsung pada semester genap 
Tahun Ajaran 2025/2026, dengan rangkaian kegiatan penelitian dilaksanakan pada 9–15 Juni 

2026. Sebelum pelaksanaan pembelajaran dan pengumpulan data, peneliti menyiapkan 

perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang meliputi modul ajar, bahan ajar, LKPD, 
dan soal tes. Seluruh perangkat tersebut terlebih dahulu divalidasi oleh ahli untuk memastikan 

kelayakannya digunakan dalam penelitian. Hasil validasi perangkat pembelajaran dan 
instrumen disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran dan Instrumen 

No. Instrumen Persentase Kategori 

1 Modul ajar 88,7% Sangat valid 

2 Bahan ajar 86,6% Sangat valid 
3 LKPD 98,1% Sangat valid 

4 Soal tes 87,5% Sangat valid 

Merujuk Tabel 1, seluruh perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian memperoleh 
kategori sangat valid. Persentase validasi modul ajar sebesar 88,7%, bahan ajar sebesar 86,6%, 

LKPD sebesar 98,1%, dan soal tes sebesar 87,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
perangkat pembelajaran dan instrumen telah memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan 

dalam penelitian. Beberapa perbaikan dilakukan berdasarkan hasil validasi, antara lain 
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perbaikan typo pada LKPD dan penyesuaian indikator C1–C3 agar sesuai dengan karakteristik 

peserta didik kelas III sekolah dasar. 
Setelah melalui proses validasi ahli, instrumen soal diujicobakan kepada peserta didik 

kelas IV untuk mengetahui validitas setiap butir soal sebelum digunakan pada peserta didik 

kelas III. Instrumen awal terdiri atas 15 butir soal. Hasil uji validitas butir soal berdasarkan nilai 
signifikansi disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Validitas Butir Soal 

Kategori Jumlah Butir Kriteria Sig. 

Valid 13 < 0,05 

Tidak valid 2 > 0,05 
Total 15 — 

Merujuk Tabel 2, dari 15 butir soal yang diujikan terdapat 13 butir soal yang dinyatakan 
valid karena memiliki nilai signifikansi < 0,05. Sementara itu, dua butir soal dinyatakan tidak 

valid karena memiliki nilai signifikansi > 0,05. Dengan demikian, sebanyak 13 butir soal yang 
memenuhi kriteria validitas digunakan sebagai instrumen pretest dan posttest, sedangkan dua 

butir soal yang tidak valid tidak digunakan dalam pengumpulan data penelitian. 

Setelah validitas butir soal diketahui, instrumen selanjutnya diuji reliabilitasnya untuk 
mengetahui tingkat konsistensi instrumen dalam mengukur kemampuan berhitung peserta 

didik. Hasil uji reliabilitas menggunakan koefisien Spearman-Brown disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Koefisien Spearman-Brown Kriteria Keterangan 

0,755 > 0,60 Reliabel 

Merujuk Tabel 3, diperoleh nilai koefisien Spearman-Brown sebesar 0,755. Nilai tersebut 

lebih besar daripada kriteria 0,60 sehingga instrumen dinyatakan reliabel. Dengan demikian, 13 
butir soal yang telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan berhitung peserta didik melalui pretest dan posttest. 

Pelaksanaan penelitian pada peserta didik kelas III dilakukan dalam dua kali pertemuan, 
yaitu pada 11 dan 15 Juni 2026. Pada pertemuan pertama, peserta didik mengerjakan pretest 

untuk mengetahui kemampuan awal sebelum diberikan pembelajaran menggunakan media 
Tabel Perkalian dan Pembagian (TALIMBA). Setelah pretest, peserta didik mengikuti 

pembelajaran materi perkalian dan pembagian dengan menggunakan media TALIMBA serta 

melakukan kegiatan pembelajaran yang melibatkan diskusi dan pengerjaan LKPD. Pada 
pertemuan kedua, peserta didik melakukan penguatan kembali terhadap materi yang telah 

dipelajari, kemudian mengerjakan LKPD secara berkelompok tanpa menggunakan media 
TALIMBA sebagai alat bantu, mempresentasikan hasil diskusi, dan selanjutnya mengerjakan 

posttest. Tahapan tersebut dilakukan untuk mengetahui perubahan kemampuan berhitung 

peserta didik setelah mengikuti rangkaian pembelajaran. 
Hasil pengukuran kemampuan berhitung peserta didik sebelum dan sesudah 

pembelajaran kemudian dianalisis secara deskriptif. Statistik deskriptif nilai pretest dan posttest 
peserta didik disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Data Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-rata 

Pretest 38 92 60,72 

Posttest 69 100 85,56 

Merujuk Tabel 4, rata-rata nilai kemampuan berhitung peserta didik mengalami 
peningkatan setelah mengikuti pembelajaran. Rata-rata nilai pretest sebesar 60,72 meningkat 
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menjadi 85,56 pada posttest. Nilai terendah juga mengalami peningkatan dari 38 pada pretest 

menjadi 69 pada posttest, sedangkan nilai tertinggi meningkat dari 92 menjadi 100. Data 
tersebut menunjukkan bahwa secara deskriptif terdapat peningkatan kemampuan berhitung 

peserta didik setelah mengikuti rangkaian pembelajaran menggunakan media TALIMBA. 

Selanjutnya, sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data pretest dan posttest diuji 
normalitas untuk menentukan teknik analisis statistik yang sesuai. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan metode Shapiro–Wilk karena jumlah peserta didik yang menjadi sampel 
penelitian kurang dari 50. Hasil uji normalitas data pretest dan posttest disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Shapiro–Wilk 
Data Nilai Sig. Taraf Signifikansi Keterangan 

Pretest 0,087 0,05 Berdistribusi normal 

Posttest 0,068 0,05 Berdistribusi normal 

Merujuk Tabel 5, nilai signifikansi data pretest sebesar 0,087 dan data posttest sebesar 

0,068. Kedua nilai tersebut lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, data 

pretest dan posttest dinyatakan berdistribusi normal. Karena kedua data memenuhi asumsi 
normalitas, analisis dilanjutkan menggunakan Paired Sample t-Test untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan berhitung peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran. 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired Sample t-Test karena data berasal 

dari subjek yang sama dan diukur sebanyak dua kali, yaitu sebelum dan sesudah pembelajaran. 

Hasil pengujian Paired Sample t-Test disajikan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Variabel t df Sig. (2-tailed) Keputusan 

Kemampuan berhitung 13,965 29 0,000 H₀ ditolak 

Merujuk Tabel 6, diperoleh nilai t sebesar 13,965 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 

29 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil 

daripada 0,05 sehingga H₀ ditolak dan Ha diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kemampuan berhitung peserta didik sebelum dan sesudah 

mengikuti pembelajaran menggunakan media TALIMBA. Dengan demikian, penggunaan 
media TALIMBA diikuti oleh perubahan kemampuan berhitung peserta didik kelas III SDN 

Balonggabus pada materi operasi perkalian dan pembagian. 

Selain menguji perbedaan kemampuan sebelum dan sesudah pembelajaran, penelitian ini 
juga menganalisis besarnya peningkatan kemampuan berhitung menggunakan uji N-Gain. 

Analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan kemampuan peserta didik 
berdasarkan skor pretest dan posttest. Hasil uji N-Gain disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji N-Gain Kemampuan Berhitung 
Keterangan Pretest Posttest 

Nilai terendah 38 69 

Nilai tertinggi 92 100 

Rata-rata 60,72 85,56 

N-Gain Score 0,66 
 

Kategori Sedang 
 

Merujuk Tabel 7, nilai rata-rata kemampuan berhitung peserta didik meningkat dari 60,72 

pada pretest menjadi 85,56 pada posttest. Hasil analisis N-Gain menunjukkan nilai sebesar 0,66 

yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
berhitung peserta didik mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran. Dengan 

demikian, media TALIMBA dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran yang 
mendukung peningkatan kemampuan berhitung pada materi perkalian dan pembagian. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

berhitung peserta didik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media TALIMBA. 
Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan rata-rata nilai pretest dan posttest, sedangkan hasil 

Paired Sample t-Test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua hasil 

pengukuran. Hasil N-Gain juga menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berhitung 
berada pada kategori sedang. Temuan tersebut menjadi dasar untuk pembahasan lebih lanjut 

mengenai penggunaan media TALIMBA dalam membantu peserta didik memahami konsep 
perkalian dan pembagian. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berhitung peserta didik mengalami 

peningkatan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media Tabel Perkalian dan 
Pembagian (TALIMBA). Peningkatan tersebut terlihat dari rata-rata skor yang semula 60,72 

pada pretest menjadi 85,56 pada posttest, dengan selisih sebesar 24,84 poin. Secara statistik, 
peningkatan tersebut diperkuat oleh hasil Paired Sample t-Test yang menghasilkan t = 13,965, 

df = 29, dan p < 0,001. Selain itu, N-Gain sebesar 0,66 menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan berhitung berada pada kategori sedang. Dengan demikian, temuan utama 
penelitian bukan hanya berupa kenaikan nilai secara deskriptif, tetapi juga adanya perbedaan 

kemampuan yang signifikan setelah peserta didik mengikuti pembelajaran dengan TALIMBA. 
Peningkatan tersebut dapat dijelaskan dari karakteristik TALIMBA yang menyajikan 

hubungan perkalian dan pembagian dalam bentuk tabel visual. Peserta didik dapat melihat pola 

hubungan antarbilangan secara langsung sehingga proses berhitung tidak sepenuhnya 
bergantung pada hafalan. Pada operasi perkalian, tabel membantu peserta didik menemukan 

hasil melalui hubungan baris dan kolom, sedangkan pada operasi pembagian peserta didik dapat 
menggunakan hubungan tersebut untuk menemukan pasangan bilangan yang sesuai. Dengan 

demikian, peserta didik memperoleh representasi visual mengenai keterkaitan antara perkalian 

dan pembagian sebagai operasi yang saling berhubungan. 
Temuan tersebut sejalan dengan Pitasari et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media tabel perkalian dan pembagian dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
peserta didik kelas III. Kesamaan temuan tersebut menunjukkan bahwa representasi tabel dapat 

memberikan bantuan visual dalam memahami operasi hitung. Penelitian Rahmawati et al. 

(2023) juga menunjukkan bahwa media KALIMBA dapat digunakan untuk mendukung 
peningkatan kemampuan berhitung. Hasil penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan 

menunjukkan bahwa media tabel yang digunakan pada konteks kelas III SDN Balonggabus 
juga diikuti peningkatan kemampuan berhitung yang cukup besar, yaitu sebesar 24,84 poin. 

Temuan penelitian juga dapat dibandingkan dengan media lain yang digunakan pada 

materi serupa. Hasanah (2022) menunjukkan bahwa Takalintar dapat meningkatkan 
keterampilan berhitung perkalian, sedangkan Maretha et al. (2024) mengembangkan 

KUBIKAL untuk membantu peserta didik memahami konsep dasar perkalian. Kedua penelitian 
tersebut memperlihatkan manfaat media visual dalam membangun pemahaman operasi 

perkalian, tetapi cakupan medianya lebih berfokus pada konsep perkalian. TALIMBA memiliki 

karakteristik yang berbeda karena menggabungkan perkalian dan pembagian dalam satu 
tampilan sehingga peserta didik dapat melihat keterkaitan kedua operasi tersebut secara 

bersamaan. 
Hasil penelitian juga sejalan dengan Sahara et al. (2023) dan Widyaningrum et al. (2022) 

yang menunjukkan bahwa media berbasis permainan dapat membantu pembelajaran perkalian 
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dan pembagian. Namun, media permainan membutuhkan rancangan aktivitas tertentu agar 

unsur permainan dapat berjalan efektif. TALIMBA menawarkan pendekatan yang lebih 
sederhana karena dapat digunakan secara langsung sebagai alat bantu visual dalam penjelasan 

guru, latihan individu, maupun kegiatan kelompok. Karakteristik tersebut menjadi relevan 

dengan kondisi pembelajaran di SDN Balonggabus yang membutuhkan media yang mudah 
digunakan dan tidak bergantung pada perangkat elektronik. 

Temuan ini juga memperlihatkan perbedaan dengan media berbasis teknologi seperti 
LAMPIRAN yang dikembangkan Widyasari dan Lestari (2023) serta MAPAN berbasis 

microsite yang dikembangkan Anwar et al. (2025). Media berbasis teknologi memberikan 

peluang interaksi yang lebih luas, tetapi penggunaannya memerlukan perangkat dan fasilitas 
pendukung. Sebaliknya, TALIMBA dapat diterapkan menggunakan media visual sederhana 

sehingga penggunaannya relatif lebih fleksibel dalam pembelajaran kelas. Oleh karena itu, 
keunggulan TALIMBA dalam konteks penelitian ini bukan terletak pada kompleksitas 

teknologinya, melainkan pada kemudahan penggunaan dan kemampuannya menyajikan relasi 
perkalian dan pembagian secara visual dalam satu media. 

Peningkatan kemampuan berhitung juga berkaitan dengan karakteristik peserta didik 

sekolah dasar yang masih membutuhkan pengalaman belajar konkret dan visual. Penyajian 
bilangan melalui tabel memungkinkan konsep yang bersifat abstrak direpresentasikan dalam 

bentuk yang lebih terstruktur. Hal ini sejalan dengan pandangan perkembangan kognitif bahwa 
peserta didik usia sekolah dasar membutuhkan dukungan representasi konkret dan visual dalam 

memahami konsep matematika (Argasiam, 2024). Dengan bantuan TALIMBA, peserta didik 

tidak hanya menerima hasil perhitungan, tetapi dapat menelusuri pola bilangan dan 
menghubungkannya dengan operasi yang sedang dipelajari. 

Meskipun demikian, peningkatan kemampuan yang diperoleh berada pada kategori N-
Gain sedang, bukan tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa TALIMBA memberikan 

kontribusi positif terhadap proses pembelajaran, tetapi peningkatan kemampuan peserta didik 

belum mencapai tingkat maksimal. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah durasi 
intervensi yang relatif singkat dan penggunaan desain one group pretest-posttest yang tidak 

melibatkan kelompok kontrol. Selain itu, kemampuan berhitung peserta didik dapat 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti kemampuan awal, pengalaman belajar, latihan, dan 

keterlibatan peserta didik selama pembelajaran. Oleh karena itu, hasil penelitian ini lebih tepat 

diinterpretasikan sebagai bukti adanya peningkatan kemampuan berhitung setelah penggunaan 
TALIMBA, bukan sebagai bukti kausal yang sepenuhnya bebas dari pengaruh faktor lain. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperkuat temuan penelitian terdahulu bahwa 
media pembelajaran visual dan konkret dapat membantu peserta didik memahami operasi 

hitung. Keunggulan TALIMBA dalam penelitian ini terletak pada integrasi perkalian dan 

pembagian dalam satu media sederhana yang dapat digunakan tanpa perangkat elektronik. 
Peningkatan rata-rata sebesar 24,84 poin, hasil uji Paired Sample t-Test dengan p < 0,001, dan 

N-Gain sebesar 0,66 menunjukkan bahwa TALIMBA berpotensi menjadi alternatif media 
pembelajaran untuk membantu peserta didik kelas III memahami operasi perkalian dan 

pembagian.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Tabel 
Perkalian dan Pembagian (TALIMBA) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan berhitung peserta didik kelas III SDN Balonggabus pada materi perkalian dan 
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pembagian. Hal tersebut ditunjukkan oleh adanya peningkatan kemampuan berhitung peserta 

didik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media TALIMBA, yang diperkuat oleh 
hasil uji Paired Sample t-Test dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil uji N-Gain 

menunjukkan peningkatan kemampuan berhitung dalam kategori sedang. Dengan demikian, 

media TALIMBA dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran matematika untuk 
membantu peserta didik memahami konsep perkalian dan pembagian secara lebih terstruktur. 

Berdasarkan temuan tersebut, guru dapat memanfaatkan media TALIMBA sebagai 
media pendukung dalam pembelajaran perkalian dan pembagian, terutama bagi peserta didik 

yang mengalami kesulitan memahami hubungan antarbilangan. Penelitian selanjutnya dapat 

menguji penggunaan TALIMBA dengan melibatkan kelompok kontrol, sampel yang lebih luas, 
atau jenjang pendidikan yang berbeda sehingga diperoleh bukti yang lebih kuat mengenai 

penerapannya dalam pembelajaran matematika. 
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